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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan pada aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik, peserta didik, 

motivasi belajar dan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV SD Negeri 

158/III Sungai Abu. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam 

aktivitas pendidik selama penerapan model Discovery Learning. Pada siklus I, 

rata-rata persentase aktivitas pendidik sebesar 67,5%, yang dikategorikan cukup 

baik. Pendidik masih dalam tahap penyesuaian dengan model pembelajaran yang 

menuntut peran mereka sebagai fasilitator, bukan sekadar penyampai informasi. 

Namun, setelah melalui proses refleksi dan evaluasi, pendidik mulai lebih 

memahami strategi yang efektif dalam mengimplementasikan Discovery 

Learning. Hal ini terbukti pada siklus II, di mana persentase aktivitas pendidik 

meningkat menjadi 80%, yang menunjukkan bahwa pendidik telah lebih terampil 

dalam membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. 

Dengan peran yang lebih aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif, pendidik mampu mendorong peserta didik untuk terlibat lebih dalam 

dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan aktivitas peserta didik. 

Pada siklus I, aktivitas peserta didik masih tergolong rendah dengan persentase 

56%, yang menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya terbiasa dengan 

metode Discovery Learning. Namun, setelah melalui proses adaptasi dan terbiasa 
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dengan pendekatan pembelajaran yang berbasis eksplorasi, aktivitas peserta didik 

meningkat secara signifikan pada siklus II dengan persentase 81,25%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih percaya diri 

dalam mengungkapkan ide, lebih sering terlibat dalam diskusi, serta lebih aktif 

dalam mencari dan memahami konsep secara mandiri 

Hasil penelitian juga menunjukkan dampak positif implementasi Discovery 

Learning terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar 

yang pada awalnya berada pada rata-rata 71,53 pada siklus I meningkat menjadi 

78,60 pada siklus II. Peningkatan ini menggambarkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis eksplorasi mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan serta membangun keterlibatan peserta 

didik secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang 

digunakan juga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik, 

sehingga peserta didik merasa lebih termotivasi untuk memahami materi dengan 

baik. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa model Discovery Learning 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata keterampilan 

berbicara peserta didik yang semula 66,09 pada siklus I menjadi 77,19 pada siklus 

II, dengan persentase ketuntasan yang meningkat dari 53,3% menjadi 80%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang mendorong 

eksplorasi dan partisipasi aktif sangat efektif dalam membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berbicara mereka. Dengan pendekatan ini, peserta 
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didik lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide dan pendapat mereka, serta 

lebih terbiasa dalam menyusun kalimat secara sistematis dalam komunikasi lisan. 

Selain itu, peserta didik juga mendapatkan referensi yang lebih jelas mengenai 

intonasi, ekspresi, dan pengucapan yang benar, sehingga membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kualitas berbicara mereka. Dengan demikian, model 

Discovery Learning dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan motivasi 

belajar sekaligus keterampilan berbicara peserta didik di sekolah dasar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengalaman yang diperoleh, maka penulis memberikan 

saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik, hendaknya aktif dalam mengikuti pembalajaran yang 

berbasis Discovery Learning. Karena metode ini terbukti dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara yang sesuai dengan lafalan, intonasi dan ekspresi. 

b. Bagi pendidik, hendaknya terus mengembangkan keterampilan dalam 

menerapkan model Discovery Learning hendaknya pendidik memberikan 

bimbingan yang optimal kepada peserta didik dalam mengeksplorasi konsep 

yang dipelajari agar peserta didik mampu membangun pemahamannya sendiri 

c. Bagi sekolah, hendaknya mendorong dan memfasilitasi pendidik dalam 

menggunakan model Discovery Learning dalam pembelajaran karena dalam 

penelitian berikut telah terbukti bahwa model ini sangat efektif. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dibatasi pada keterampilan berbicara 

dan motivasi belajar peserta didik dengan materi teks narasi cerita imajinasi. 
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Maka peneliti berharap penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan lingkup 

yang lebih luas. 
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